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ABSTRAK 

Penyebab terbesar dalam ketidakproduktifan waktu pengeboran disebabkan oleh kondisi bawah 

permukaan yaitu tekanan pori. Dalam pelaksanaan kegiatan eksplorasi dan pengembangan 

lapangan migas, efisiensi sangat diperlukan untuk meminimalisasi biaya yang dikeluarkan. Untuk 

itu prediksi tekanan pori dan geomekanika diperlukan untuk mengoptimalkan proses. Lapangan 

Biru terletak pada Cekungan Sumatera Utara yang dikenal sebagai cekungan yang memiliki 

kondisi tekanan yang sangat tinggi pada wilayah Indonesia barat. Hasil prediksi perhitungan 

tekanan pori dengan menggunakan Metode Eaton dari data wireline log menunjukan bahwa bagian 

atas overpressure bertepatan dengan bagian atas Formasi Baong. Mekanisme overpressure yang 

terjadi pada sumur INY-02 diakibatkan oleh ekspansi fluida, dalam hal ini terjadi diagenesis 

lempung. Karakteristik geomekanika pada sumur INY-02 termasuk dalam kelas batuan dengan 

kekerasan sedang sampai tinggi. Berdasarkan nilai tegasan insitu, Lapangan Biru termasuk dalam 

rezim tegasan sesar mendatar. Dari analisis tekanan pori dan geomekanika pada Sumur INY-02, 

maka untuk Sumur INY-X akan dipasang casing shoe di kedalaman 375 meter, 1400 meter, 1750 

meter, dan 1910 meter, dengan menggunakan diameter casing ukuran 13 3/8”, 9 5/8”, 7”, dan 5”. 

 

Kata kunci: tekanan pori, overpresure, geomekanika, desain casing 
 

ABSTRACT 

The greatest cause of unproductive time of drilling activities is due to subsurface conditions that 

are affected by pore pressures. Whereas in the implementation of oil and gas field exploration and 

development, efficiency is needed to reduce the cost incurred. Therefore pore pressure and 

geomechanics prediction are needed to optimize the drilling process. The Biru Field lies in 

Sumatran Basin, known as the basin that has very high pressure conditions in western Indonesia. 

The result of pore pressure calculation using Eaton Method from wireline log data shows that the 

top of overpressure coincides with the top of Baong Formation. The overpressure mechanism 

occurring in the INY-02 well is caused by fluid expansion, in this case the clay diagenesis occurs. 

The geomechanical characteristics of INY-02 well are included in medium to high-grade rock 

classes and included in the regime of strike slip fault. From the analysis of pore pressure and 

geomechanics, for INY-X wells will be installed casing shoe at the depth 375 meters, 1400 meters, 

1750 meters, and 1910 meters, using casing diamter 13 3/8”, 9 5/8”, 7”, and 5”. 

 

Keywords: pore pressure, overpressure, geomechanics, casing design 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Menurut Dodson (2011, dalam 

Syaputra, 2017) penyebab 

ketidakproduktifan waktu pengeboran 

dipengaruhi oleh kondisi bawah 

permukaan yaitu tekanan pori. Maka dari 

itu prediksi tekanan pori penting untuk 

mengoptimalkan proses pengeboran 

untuk mengetahui overpressure, 

perencanaan desain casing, estimasi berat 

lumpur, dan mitigasi bencana 

pengeboran. 

Aspek geomekanika juga 

dibutuhkan untuk membantu dalam 
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perencanaan pengeboran. Dengan 

mengetahui kekuatan batuan dan 

tegangan pada batuan maka dapat 

membantu penentuan laju pemboran. 

Nilai tekanan pori dan tegasan insitu 

nantinya dapat menentukan desain 

pengeboran. 

Penelitian dilakukan di Lapangan 

Biru, Cekungan Sumatera Utara. 

Cekungan Sumatera Utara dikenal 

sebagai cekungan yang memiliki zona 

overpressure tinggi. Zona overpressure 

pada Cekungan Sumatera Utara 

ditemukan pada sikuen post-rift yang 

didominasi oleh sedimen berbutir halus 

dengan permeabilitas yang rendah, dalam 

hal ini berada pada Formasi Baong 

(Hutasoit, L., et al, 2013). 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep dan Definisi Tekanan 

Tegasan atau tekanan merupakan 

efek yang diakibatkan oleh sejumlah 

gaya yang bekerja pada suatu area. 

Tekanan lebih sering digunakan untuk 

istilah gaya yang bekerja pada fluida. 

Terdapat empat tekanan bawah 

permukaan yang dihitung, yaitu tekanan 

hidrostatik, tekanan pori, tekanan efektif, 

dan tekanan overburden. 

Tekanan hidrostatik merupakan 

tekanan yang diberikan oleh fluida dalam 

kolom batuan pada kesetimbangan 

karena pengaruh gaya gravitasi 

(Budiman, M.A., et al.2017).  

Tekanan efektif merupakan tekanan 

yang bekerja pada matriks batuan. 

Tekanan ini berperan dalam mengontrol 

proses pemadatan batuan sedimen. 

Tekanan overburden adalah tekanan 

yang dihasilkan oleh pembebanan 

sedimen dan materi-materi yang ada 

diatas suatu formasi, baik padatan 

maupun fluida (Ramdhan, 2016, dalam 

Budiman, M.A., et al. 2017). 

Tekanan pori adalah tekanan yang 

terjadi pada fluida di dalam ruang pori 

batuan (Zoback, 2007). Pada kondisi 

normal, tekanan pori didefinisikan 

sebagai tekanan hidrostatik, dalam hal ini 

proses geologi yang terjadi adalah 

pembebanan normal akibat deposisi 

sedimen. Apabila fluida tidak dapat 

keluar dari pori, maka tekanan pori akan 

meningkat dibandingkan dengan tekanan 

hidrostatiknya, sehingga terjadi kondisi 

overpressure. Overpressure terjadi 

ketika tekanan pori melebihi tekanan 

hidrostatik. Hal ini disebabkan saat 

kompaksi terjadi, fluida tidak dapat 

meloloskon diri. 

Eaton (1972) menjelaskan jika 

mayoritas tekanan bawah permukaan 

berasal dari pengaruh overburden atau 

disebut primary overpressure. 

Overpressure ini terjadi karena 

penimbunan akibat cepatnya suplay 

sedimen yang berfungsi sebagai seal 

sehingga fluida yang ada sebelumnya 

tidak dapat bergerak. Cairan yang 

terperangkap dalam sebuah kolom akan 

memberikan balasan aksi reaksi terhadap 

energi yang datang akibat beban yang 

semakin bertambah. 

 

2.2 Konsep dan Definisi Geomekanika 

Pada konteks geologi struktur 

disepakati bahwa tekanan (tegasan) di 

kedalaman selalu positif karena tegasan 

di kedalaman selalu kompresi. 

Pengukuran tegasan di tempat 

(measuring in-situ stress) dilakukan 

untuk memahami kondisi tegasan 

vertikal (Sv), tegasan horizontal 

minimum (Shmin), dan tegasan horizontal 

maksimum (SHmaks) dan hubungan antara 

ketiga tegasan tersebut di bawah 

permukaan bumi. 

Tegasan horizontal minimum adalah 

salah satu dari tiga tegasan utama yang 

dapat diestimasi secara langsung. Nilai 

dari tegasan minimum pada umumnya 

didapatkan dari data pengukuran uji 

rekah hidraulik yang merepresentasikan 

ketahanan batuan dalam menerima 

tekanan fluida. Tegasan hirozontal 

minimum atau tekanan rekah 

didefinisikan juga sebagai total dari 

tekanan yang dapat ditahan oleh formasi 

sebelum suatu formasi tersebut rusak 

atau hancur (Zoback, 2007). 

SHmaks atau tegasan horizontal 

maksimum adalah salah satu dari tiga 

tegasan yang tidak dapat diukur secara 

langsung. Estimasi nilai dari tegasan 
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horizontal maksimum secara empiris 

dapat dilakukan dengan menggunakan 

data wireline log yang tersedia. 

 

2.3 Desain Casing 

Dari aspek geomekanika tersebut, 

dapat membantu perencanaan desain 

casing dengan spesifikasi penentuan 

pemasangan casing shoe dari permukaan 

sumur hingga dasar lubang sumur dan 

penggunaan ukuran diamtere dari casing 

yang akan digunakan dalam produksi 

hidrokarbon. 

Penentuan jumlah casing strings 

yang akan digunakan dilihat pula dari 

sudut pandang kedalaman, dalam hal ini 

berdasarkan dari window yang terbentuk 

antara gradien tekanan pori dan gradien 

tekanan rekah dari formasi yang akan 

dilakukan pengeboran. 

 

3. METODE 

Data yang digunakan pada 

penelitian ini menggunakan data primer 

berupa log sumur (Tabel 1) dan data 

sekunder berupa laporan geokimia 

Sumur INY-02, data uji rekah, jurnal dan 

buku. 

 

Tabel 1 Inventaris Data 

 
Untuk mendapatkan data yang baik 

dan hasil interpretasi yang optimum, data 

log diolah secara manual dan didigitasi 

ulang pada software. Untuk mendapatkan 

nilai tekanan pori, terlebih dahulu 

dilakukan perhitungan volume shale dari 

data log gamma-ray dengan 

menggunakan persamaan berikut: 

IGR = 
(𝐺𝑅−𝐺𝑅𝑚𝑖𝑛)

(𝐺𝑅𝑚𝑎𝑥−𝐺𝑅𝑚𝑖𝑛)
 ......... (1) 

Dalam hal ini, GR adalah nilai 

gamma ray, GRmax nilai gamma ray 

maksimum dan GRmin nilai gamma ray 

minimum. Perhitungan volume shale ini 

guna menentukan tren kompaksi normal 

dari data log sonik untuk dilanjutkan 

pada perhitungan tekanan pori.  

Kemudian menghitung nilai tekanan 

hidrostatik dan tekanan overbuden 

dengan menggunakan Hukum 

Archimedes pada persamaan berikut: 

.............. (2) 

Dengan 𝜌adalah berat jenis (fresh 

water untuk menghitung tekanan 

hidrostatik dan densitas bulk untuk 

menghitung overburden), g adalah 

gravitasi, dan h kedalaman. Dilanjutkan 

dengan menghitung tekanan pori dengan 

menggunakan Metode Eaton seperti 

persamaan:  

... 

(3) 

Dimana 𝜎𝑂𝑏  adalah tekanan 

overburden, 𝜎ℎ𝑦𝑑  tekanan hidrostatik, 

dt NCT adalah nilai sonik pada tren 

kompkasi normal, dt observe adalah nilai 

sonik terukur, dan x merupakan 

konstanta eaton. Setelah perhitungan 

dengan metode Eaton (1972), 

menerapkan Prinsip Terzaghi (1925). 

Prinsip ini bekerja untuk menentukan 

estimasi dengan melihat hubungan antara 

porositas batuan-tekanan dan 

overburden-tekanan efektif pada 

persamaan: 

  .................. (4) 

𝜎𝑂𝑏adalah tekanan overburden, PP 

merupakan tekanan pori, dan 𝜎’ adalah 

tekanan efektif. Untuk mengetahui 

mekanisme yang menyebabkan kondisi 

overpressure, dilakukan crossplot dari 

data log sonik dan log densitas, analisis 

data geokimia, dan litologi dari log -

gamma-ray. 

Sedangkan perhitungan parameter 

geomekanika, untuk mencari tegasan 

horizontal minimum (Shmin atau FG) 

dengan persamaan: 

 ..... 

(5) 
Dengan v adalah nilai rasio poisson, 

𝜎𝑂𝑏  adalah tekanan overburden, pp 

adalah tekanan pori, dan h merupakan 

kedalaman. Dan untuk mencari nilai  

tegasan horizontal maksimum (SHmaks) 

Nama

Sumur

Wireline Log

GR RHOB NPHI ILD SON

INY-02     

𝜎 = 𝜌𝑔ℎ  

𝑃𝑃 = 𝜎𝑂𝑏 −   𝜎𝑂𝑏 − 𝜎ℎ𝑦𝑑  ∗  
𝑑𝑡 𝑁𝐶𝑇

𝑑𝑡 𝑂𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑒
 
𝑥

  

𝐹𝐺 =  
𝑣

1 − 𝑣
  𝜎𝑂𝑏 −

𝑃𝑃

ℎ
 +  

𝑃𝑃

ℎ
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menggunakan persamaan empiris Wilis 

& Hubert pada persamaan: 

𝑆𝐻𝑚𝑎𝑘𝑠 = 3𝑆ℎ𝑚𝑖𝑛 − 2𝑃𝑃  ....... 

(6) 
Dalam hal ini SHmin didapat dari nilai 

tegasan horizontal minimum dan PP 

diketahui dari nilai tekanan pori. 

Sedangkan untuk mengetahui 

karakteristik geomekanika mengenai 

UCS digunakan Persaaman 7 oleh  

McNally dari data log sonik: 

𝜎𝑐 = 1277. 𝑒𝑥𝑝(−0.0367. ∆𝑡) ........ 

(7) 

Dengan ∆𝑡 adalah nilai interval 

transit time. Data mud record digunakan 

untuk mengetahui permasalahan yang 

terjadi pada sumur INY-02, dalam hal ini 

analisis tersebut dievaluasi untuk desain 

pemboran sumur INY-X beserta dengan 

prediksi tekanan pori dan geomekanika. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Litologi Sumur INY-02  

Dalam penelitian ini, litologi 

diperoleh dari hasil interpretasi log sinar 

gamma-ray dan data mudlog. Pada 

Sumur INY-02, diketahui bahwa sumur 

ini terdiri dari tiga formasi, yaitu Formasi 

Seurula, Formasi Keutapang, dan 

Formasi Baong.  

Formasi Seurula berada pada 

kedalaman 40 - 352 meter (TVD) terdiri 

dari litologi perselingan batulempung 

dan batupasir. Kemudian Formasi ini 

menindih Formasi Keutapang yang 

berada pada kedalaman 352 - 1401.5 

meter (TVD) dengan litologi berupa 

batupasir berseling dengan serpih dan 

batulanau. Terakhir adalah Formasi 

Baong yang berada pada kedalaman 

1401.5 - 2050 meter (TVD) dengan 

litologi batulempung dan batupasir 

seperti pada Gambar 1. 

 
Gambar 1 Log litologi Sumur INY-02 

 

Data log sinar gamma-ray pada 

penelitian kali ini digunakan untuk 

menentukan kandungan serpih. Metode 

ini menggunakan asumsi bahwa mineral 

lempung merupakan mineral yang 

memiliki radioaktivitas tinggi sehingga 

pembacaan pada log sinar gamma akan 

tinggi. Dengan persamaan 1 didapatkan 

batas litologi (cut off) antara batupasir 

dan batulempung sebesar 0,6. 

Perhitungan volume lempung penting 

nantinya untuk dapat membuat tren 

kompaksi normal (normal compaction 

trend/ NCT). 

  

4.2 Tekanan Formasi Sumur INY-02  

Penentuan jenis lumpur pemboran 

serta desain casing untuk sumur INY-X 

adalah untuk mencegah potensi bencana 

dalam pengeboran, dibutuhkan 

perhitungan nilai tekanan overburden, 

tekanan hidrostatik, dan tekanan pori dari 

Sumur INY-02. 

Dengan menggunakan persamaan 2, 

didapatkan nilai tekanan hidrostatik dan 
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overburden pada Sumur INY-02. Hasil 

perhitungan tekanan hidrostatik dan 

tekanan overburden sesuai dengan 

Hukum Archimedes, bahwa tekanan 

overburden semakin tinggi seiring 

dengan bertambahnya kedalaman. 

Tekanan pori (Pp) pada kondisi 

normal meningkat seiring dengan 

bertambahnya kedalaman.  

Pada penelitian kali ini, tekanan pori 

dihitung dari data log sonik. Data sonik 

Sumur INY-02 meliputi kedalaman dari 

375 meter sampai 2050 meter. 

Berdasarkan perhitungan dengan 

menggunakan persamaan 3 dan 

menerapkan persamaan 4, akan 

didapatkan bahwa nilai tekanan pori pada 

kedalaman 375-1400 meter adalah 

normal. Kondisi normal tersebut 

merupakan kondisi pada saat tekanan 

hidrostatik, yang dipengaruhi oleh 

keadaan konektivitas pori dan rekahan 

pada batuan. Namun, mulai kedalaman 

1400 meter nilai tekanan pori naik. Hal 

ini disebakan oleh fluida yang tidak dapat 

lolos dan terperangkap dalam pori, 

sehingga nilainya lebih besar daripada 

tekanan hidrostatik (Gambar 2). 

 
Gambar 2 Grafik tekanan bawah 

permukaan Sumur INY-02 

 

Terlihat pada kedalaman 1400 – 

2015 meter, nilai tekanan pori melibihi 

kondisi hidrostatik hal ini diakibatkan 

oleh fluida yang tidak dapat meloloskan 

diri dari pori antar butir batuan akibat 

permeabilitas yang rendah pada litologi 

shale, namun ada penurunan nilai 

tekanan pori pada kedalaman 1750 - 1910 

meter dikarenakan adanya litologi 

batupasir pada Formasi Baong atau biasa 

dikenal dengan Middel Baong Sand 

(MBS), yang berpotensi mengalami 

lateral drainage trasference. 

Adanya nilai tekanan pori yang 

berlebih menyebabkan terjadi kondisi 

overpressure. Dilihat dari tren grafik 

tekanan pori, terjadi pengurangan nilai 

tekanan efektif. Kondisi ini disebabkan 

oleh penambahan fluida pada pori batuan. 

Penambahan fluida bisa disebabkan oleh 

kematangan hidrokarbon dan diagenesis 

lempung. Berdasarkan data geokimia 

Sumur INY-02 mengenai evaluasi 

thermal maturity (kematangan) dari 

vitrinite reflectance menunjukkan pada 

kedalaman 600 meter memiliki nilai 

vitrinite reflectance 0.38% Ro hingga 

0.5% Ro pada kedalaman 2030 meter, 

Sehingga diperkirakan hidrokrabon 

mencapai kematangan yang maksimal 

pada kedalaman 2600– 3000 meter 

(Pertamina, 1982). 

Dengan analisis Dutta Crossplot 

antara nilai densitas dan kecepatan, 

didapatkan adanya perubahan mineral 

lempung smektit menjadi ilit (Hutasoit, 

L., et al, 2013) seperti pada Gambar 3.  

Terlihat pada kedalaman 3000-

4000 ft mineral lempung termasuk dalam 

kelompok smektit. Pada kedalaman 

4000-5000 ft, sebagian mineral lempung 

telah melebihi gradien smektit (garis 

berwarna merah) dan mendekati gradien 

ilit (garis berwarna biru). Pada 

kedalaman 5000-6000 ft terlihat sebagian 

mineral lempung telah melebihi gradien 

ilit. 

 

 
Gambar 3 Grafik Dutta Crossplot pada 

penelitian overpressure di wilayah kerja 

Pertamina, Sumatera Utara (Hutasoit, L., et 

al, 2013) 



Padjadjaran Geoscience Journal. Vol.3, No.1, Februari 2019: 9 – 17 

 

14 

4.4 Geomekanika Sumur INY-02 

Model geomekanika adalah 

gabungan dari hasil studi terhadap 

tekanan insitu, tekanan pori, dan karakter 

fisik pada batuan reservoir, rekahan dan 

sesar yang ada pada formasi di bawah 

permukaan. 

Setelah mendapatkan nilai tekanan 

pori, tegasan insitu yang berarah 

horizontal baru dapat dihitung. Dengan 

menggunakan persamaan 5 dan 6, 

didapatkan bahwa nilai SHmaks>Sv>Shmin 

(gambar 5). 

Dalam mengaplikasikan konsep 

tegasan pada kerak bumi, konfigurasi 

besaran tegasan seperti tegasan paling 

besar, menengah dan paling kecil (S1, S2, 

S3) yang dalam hal ini di terminologikan 

sebagai Sv, Shmin dan SHmaks sangatlah 

berguna dalam menentukan rezim 

tegasan. Poligon tegasan dibuat untuk 

mengestimasi tegasan maksimum dari 

nilai tegasan horizontal minimum.  

Berdasarkan hasil perhitungan nilai 

tegasan insitu pada Sumur INY-02 

berada pada rezim tegasan sesar 

mendatar. Hal ini juga didukung hasil 

plot nilai Shmin terhadap Shmaks seperti 

pada Gambar 4. 

 
Gambar 4 Plot nilai Shmin terhadap 

SHmaks sumur INY-02 termasuk rezim sesar 

mendatar 
 

Setelah mengetahui tegasan insitu 

yang bekerja, dari data log sonik juga 

dapat diketahui karakteristik 

geomekanika lainnya. Karakteristik 

geomekanik yang dimaksud adalah nilai 

UCS (Uniaxial Compressive Strength) 

dan Modulus Young (Gpa). Perhitungan 

ini menggunakan Persamaan 7. 

Berdasarkan Tabel 2 dan hasil 

perhitungan dengan Persamaan 7 (Tabel 

3), dapat disimpulkan bahwa Formasi 

Keutapang termasuk dalam kategori 

kelas batuan berkekuatan sedang dan 

Formasi Baong termasuk dalam kategori 

kelas batuan berkekuatan tinggi. 

Sehingga Sumur INY-02 memiliki 

kekuatan batuan sedang hingga tinggi. 

 

Tabel 2. Klasifikasi Batuan Secara 

Keteknikan Berdasarkan Nilai UCS 

(Carmichael, 1989 dalam Schon, 2011) 

 
Nilai kuat tekan batuan yang 

diperoleh dari hasil penelitian ini dapat 

diaplikasikan dalam kegiatan pengeboran 

yaitu untuk penentuan jenis mata bor, 

tekanan alat saat pemboran berlangsung, 

dan penentuan casing. Sedangkan nilai 

modulus young dapat digunakan untuk 

memprediksi titik dimana batuan akan 

pecah atau rekah ketika terkena 

deformasi. 

 

Tabel 3. Karakteristik geomekanika 

berdasarkan log sonik sumur INY-02

 
 

4.4 Desain Casing Pengeboran Sumur 

    INY-X 

Dalam pengeborannya, Sumur INY-

02 mengalami kendala pemboran. Dalam 

hal ini kendala yang terjadi adalah pipa 

terjepit, kick, dan kesalahan penempatan 

kedalaman casing shoe. Sehingga 

evaluasi dari Sumur INY-02 dijadikan 

acuan dalam penentuan desain casing 

pengeboran Sumur INY-X. 

Setelah didapatkan estimasi nilai 

tekanan pori Sumur INY-02, barulah 

dapat diperkirakan berat lumpur dan 

design casing yang akan digunakan. 
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Tahap ini diawali dengan menentukan 

berat lumpur yang digunakan. 

Lumpur pemboran dipergunakan 

untuk membantu operasi pemboran salh 

satunya untuk melindungi dinding 

lubang supaya stabil, dan mengimbangi 

tekanan formasi dengan demikian 

pemboran dapat berjalan dengan lancar. 

Oleh karena itu berat lumpur yang 

digunakan sangat berpengaruh dalam 

menjaga kestabilan tekanan saat 

pengeboran berlangsung. Estimasi berat 

lumpur yang dipakai dapat diperkirakan 

dari window yang dihasilkan antara 

tekanan pori dan tekanan rekah. Dalam 

hal ini didapatkan berat lumpur yang 

dianjurkan dipakai dalam pengeboran 

sumur INY-X seperti pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Rentang berat lumpur yang 

digunakan pada Sumur INY-X 

 
Pada section pertama (375-1400 

meter) diawali dengan berat lumpur 1.1 

SG, section kedua (1400-1750 meter) 

diawali dengan berat lumpur 1.6 SG, 

section ketiga (1750-1910 meter) diawali 

dengan berat lumpur 1.3 SG, dan section 

terakhir (1910 meter- dasar sumur) 

diawali dengan 1.8 SG. Tentunya dalam 

menaikkan berat lumpur yang digunakan 

akan mengikuti kenaikan backgorund 

gas dalam sumur. 

Desain casing yang akan dilakukan 

dalam penelitian ini adalah penentuan 

kedalaman casing dan geometri lubang 

casing. Penentuan kedalaman casing ini 

harus mempertimbangkan kondisi 

geologi seperti; tekanan formasi, gradien 

rekah, dan masalah lubang, kebijakan 

internal perusahaan, dan dalam beberapa 

kasus peraturan pemerintah juga 

menentukan. Hasil dari perancangan 

awal ini akan memungkinkan sumur 

dibor dengan aman. 

Berdasarkan evaluasi Sumur INY-

02, maka desain pengeboran untuk 

Sumur INY-X dianjurkan untuk 

menggunakan lumpur berjenis oil based 

mud, dengan pemasangan casing shoe 

pada kedalaman 375 meter, 1400 meter, 

1750 meter dan 1910 meter, kemudian 

geometri lubang casing yang dipakai dari 

permukaan ke dasar sumur yaitu 20”, 13 

3/8”, 9 5/8”, 7” dan 5” (Gambar 6). 

5. KESIMPULAN 

Tekanan pori Sumur INY-02 pada 

kedalaman 367-1400 meter bertekanan 

normal, namun pada kedalaman 1400 

meter mulai mengalami kenaikan nilai 

tekanan pori sehingga terjadi kondisi 

overpressure. Overpressure pada 

Lapangan Biru disebabkan oleh fluid 

expansion akibat diagenesis lempung.  

Model 1D geomekanika 

menunjukan Sumur INY-02 berada pada 

rezim tegasan sesar mendatar dalam hal 

ini nilai SHmaks>Sv>Shmin. Berdasarkan 

parameter UCS, Lapangan Biru memiliki 

kekuatan batuan kelas menengah sampai 

tinggi. 

Berdasarkan evaluasi Sumur INY-

02, maka desain pengeboran untuk 

Sumur INY-X dianjurkan untuk 

menggunakan lumpur berjenis oil based 

mud, sedangkan berat lumpur yang 

direkomendasikan berkisar 1.1–1.4 SG 

digunakan pada kedalaman 367–1400 

meter, 1.6–1.8 SG digunakan pada 

kedalaman 1400–1750 meter, 1.4–1.6 SG 

digunakan pada kedalaman 1750–1910 

meter, dan 1.8–2 SG digunakan pada 

kedalaman 1910–2050 meter. Dengan 

pemasangan casing shoe pada kedalaman 

375 meter, 1400 meter, 1750 meter dan 

1910 meter, kemudian geometri lubang 

casing yang dipakai dari permukaan ke 

dasar sumur yaitu 20”, 13 3/8”, 9 5/8”, 7” 

dan 5”. 
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Gambar 5 Model 1D Geomekanika Sumur INY-02 

 

 
Gambar 6 Desain Casing Pengeboran Sumur INY-X 


